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ABSTRAK 

Gotong Royong Digital adalah film dokumenter karya Watchdog 

Documentary, film ini menceritakan tentang kondisi fasilitas kesehatan di 

Indonesia yang jumlahnya belum ideal dan penyebarannya belum merata. Maka 

dari itu tujuan utama dari film dokumenter tersebut dibuat adalah untuk 

menyampaikan dengan jelas kritik sosial terhadap fasilitas kesehatan di Indonesia.  

Penulis menggunakan teori konstruksi realitas media yang sebagai landasan 

dari analisis Ferdinand De Saussure yang menitikberatkan pada fasilitas kesehatan. 

Metodologi yang digunakan adalah paradigma kritis dengan pendekatan 

kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rangkaian dialog dan 

gambar (scene) dalam film dokumenter Gotong Royong Digital. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan makna bahwa pemerintah tidak cukup 

serius dalam menangani atau mengatasi permasalahan yang dialami oleh 

masyarakat, sehingga mereka tidak bisa sepenuhnya mendapatkan dan 

menggunakan fasilitas kesehatan. 

Watchdoc Documentary membangun persepsi untuk publik dan pemerintah 

melalui film dokumenternya. Salah satunya adalah film dokumenter Gotong 

Royong Digital, dimana film tersebut ingin memberikan kritik sosial yang tajam 

kepada pemerintah agar mereka memperdulikan derajat kesehatan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Gotong Royong Digital is a documentary film by Watchdoc Documentary, 

this film talks about the number of health facilities in Indonesia is not ideal and 

their distribution is not evenly distributed. Therefore, the main purpose of this 

documentary is to clearly convey social criticism of health facilities in Indonesia. 

The author uses the theory of media reality construction as the basis of 

Ferdinand De Saussure's analysis which focuses on health facilities. 

The methodology used is a critical paradigm with a qualitative approach. The 

data used in this research is a series of dialogues and pictures (scenes) in the 

Gotong Royong Digital documentary film. 

Results of this study, the author found a meaning that the government was not 

serious enough in handling or overcoming the problems experienced by society, so 

they could not fully obtain and use health facilities. 

Watchdoc Documentary builds perception for the society and the government 

through its documentary films. One of them is the documentary Gotong Royong 

Digital, where the film wants to give sharp social criticism to the government so 

that they care about the health status of the society. 
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